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ABSTRAK

Abstrak: Tkan dan kelor merupakan pangan lokal yang memiliki potenzi zat gizi dan
mudah ditemukan di wilayah pesisir. Keterbatasan informasi dan pengetahuan tentang
manfaat dan pengolahan ikan dan kelor menjadi penyebab pemanfaatan keduanya tidak
optimal. Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah untuk memberikan edukasi dan
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan perempuan pesisir dalam mengolah
potensi pangan lokal. Kegiatan dilakukan di Desa Leppe Kecamatan Soropia Kabupaten
Konawe dan diikuti oleh 45 peserta. Metode yang digunakan dengan cara penyuluhan
dan pelatihan pengolahan pemanfaatan potensi pangan di wilayah pesisir, melalui
praktik pembuatan produk pangan yaitu nugget ikan cakalang dan stik kelor. Evaluasi
kegiatan dilakukan dengan cara penilaian menggunakan kuesioner. Hasil kegiatan
menunjukkan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan mencapai 96,44%, hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan dapat dikategorikan sangat baik.
Pengolahan ikan dan kelor sebagai pangan lokal wilayah pesisir menjadi nugget ikan dan
stik kelor mendukung diversifikasi produk olahan pangan lokal dan menambah nilai
ekonomis ikan dan kelor.

Kata Kunci: Nugget Ikan; Pangan Lokal; Perempuan Pesisir; Stik Kelor.

Abstract’ Fish and moringa are local foods with nutritional potential which are available
in coastal areas. Despite their availability, [imited awareness about the benefits of those
food and inadequate knowledge about the proper processing techniques prevented optimal
utilization of those foods. This community service was administered to address this gap
by educating and empowering women community living in coastal areas. This program
was carried out in Leppe Village, Soropia District, Konawe Regency, involving 45
participants. Through counseling and hands-on training, participants learned to process
fish and moringa into culinary delights, such as skipjack tuna nuggets and moringa sticks.
The evaluation showed an impressive 96.44% comprehension rate, highlighting the
program's excellence. Processing fish and moringa into processed local foods in coastal
areas supports the food diversification program, while improving the diets and the
Iivelihoods of local community in coastal areas.
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A. LATAR BELAKANG

Pesisir merupakan kawasan dimana terjadinya pertemuan daratan dan
lautan serta adanya pengaruh dari proses yang terjadi baik pada area
daratan maupun lautan (Lakshmi, 2021). Wilayah pesisir adalah suatu area
peralihan antara daratan dan lautan yang mana wilayah laut dipengaruhi
oleh kegiatan daratan, misalnya sedimentasi dan aliran air tawar demikian
sebaliknya wilayah lautan dipengaruhi oleh berbagai aktivitas laut yaitu
pasang surut, angin laut dan perembesan air asin (Fagliani, 2023). Potensi
pangan lokal di wilayah pesisir merupakan sumber kehidupan bagi
masyarakat pesisir. Lolowang et al (2022) menyatakan bahwa masyarakat
pesisir adalah kelompok masyarakat yang mendiami wilayah pesisir serta
melakukan berbagai aktivitas dengan memanfaatkan sumber daya alam
wilayah pesisir dan lautan, baik aktifitas sosial maupun ekonomai.

Wilayah pesisir menghasilkan berbagai sumberdaya alam yang
berpotensi untuk dikembangkan. Perikanan merupakan salah satu potensi
di wilayah pesisir (Reza, 2023). Perikanan merupakan sumber daya yang
melimpah di wilayah pesisir dengan pekerjaan utama penduduknya adalah
nelayan melalui kegiatan penangkapan ikan. Hasil-hasil perikanan yang
melimpah memberikan peluang untuk dilakukan pengembangan hasil
tangkapan dengan melakukan diversifikasi produk olahan hasil perikanan
(Maspupah et al, 2022).

Potensi perikanan wilayah pesisir adalah ikan laut yang merupakan
sumber protein hewani dengan berbagai kandungan gizi. lkan laut
mengandung omega-3 yang termasuk dalam kelompok asam lemak rantai
panjang dan omega-6 yang berfungsi untuk pertumbuhan dan kesehatan.
Kandungan protein ikan adalah protein dengan nilai biologis tinggi sehingga
tingkat penyerapannya juga tinggi. Karakteristik ikan adalah dagingnya
terdiri dari serat yang lebih pendek dibandingkan serat daging sapi dan
ayam. Daging Ikan mengandung beberapa jenis mineral, seperti kalsium,
fosfor, magnesium, seng, zat besi dan iodium yang dibutuhkan untuk
kesehatan tulang serta dapat mencegah anemia karena berperan dalam
pembentukan hemoglobin darah (Usman et al., 2023).

Selain potensi perikanan, tanaman yang mudah ditemukan di wilayah
pesisir adalah kelor. Prasetyo et al (2022) menyatakan bahwa kelor dengan
nama ilmiah Moringa oleifera L. termasuk dalam kelompok tanaman
tahunan yang mudah tumbuh baik di dataran rendah maupun tinggi serta
mampu mentolerir keadaan lingkungan sehingga mampu tumbuh pada
berbagai kondisi.

Kelor merupakan tanaman yang dapat tumbuh pada berbagai wilayah
yang pemanfaatannya masih terbatas yaitu sebagai tanaman pagar dan
dikonsumsi sebagai sayur sehingga dianggap tidak mempunyai nilai ekonomi.
Dengan berbagai kandungan gizi dan zat bioaktif, potensi kelor dapat
digunakan pada industri pangan dan non-pangan, misalnya kosmetik (Dewie
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et al., 2022). Kelor mengandung mineral, vitamin dan asam amino esensial
juga antioksidan dalam bentuk fitokimia misalnya pigmen berupa flavonoid
serta beberapa jenis zat aktif lainnya yaitu ditandai dengan warna hijau,
steroid, antarquinon, tanin, steroid dan triterpenoid, saponin, dan alkaloid
(Mubarak et al, 2017).

Ikan dan kelor yang mudah ditemukan di wilayah pesisir masih belum
dimanfaatkan secara optimal, termasuk di wilayah pesisir di Desa Leppe
Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara.
Fristiohady et al (2023) menyatakan bahwa Desa Leppe merupakan Desa
yang berada di wilayah administratif Kecamatan Soropia Kabupaten
Konawe dengan topografi wilayah pesisir. Sebagai wilayah pesisir sebagian
besar penduduknya adalah nelayan dengan potensi sumberdaya alam yang
dapat diperbaharui yaitu perikanan laut.

Pemanfaatan sumberdaya alam di wilayah pesisir dapat dilakukan
melalui pengolahan pangan sehingga dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat pesisir. Melalui pengolahan pangan wilayah pesisir dapat
mengoptimalkan dan meningkatkan nilai ekonomi potensi pangan lokal
wilayah pesisir (Muchtar & Bahar, 2022). Salah satu permasalahan di Desa
Leppe yang ditemukan adalah ikan hasil tangkapan selain dijual sebagai
ikan segar juga dikonsumsi sebagai lauk. Kelor juga umumnya hanya
dikonsumsi sebagai sayur. Menurut Febriyanti et al (2021) keterbatasan
pemanfaatan pangan lokal disebabkan karena kurangnya informasi yang
diperoleh, sehingga potensi sumber daya alam pesisir tidak dikembangkan.

Perempuan pesisir termasuk di Desa Leppe memegang peran utama
dalam pengolahan pangan. Pemanfaatan potensi pangan lokal wilayah
pesisir perlu dikembangkan melalui pengolahan pangan. Untuk itu
perempuan pesisir membutuhkan bekal pengetahuan dalam mengolah
sumber daya pesisir khususnya pangan lokal. Hal ini menjadi latar belakang
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang kami lakukan. Berdasarkan
hal tersebut maka tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan pesisir dalam
memanfaatkan potensi pangan lokal melalui pengolahan pangan sehat.
Dengan demikian selain mengoptimalkan pemanfaatan pangan lokal yang
ketersediaanya melimpah juga mendukung diversifikasi pangan lokal
wilayah pesisir.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan di Desa Leppe Kecamatan
Soropia Kabupaten Konawe dengan khalayak sasaran perempuan yang
berdomisili di Desa Leppe yaitu ibu rumah tangga nelayan dan remaja putri.
Pelatihan dilakukan di Balai Desa Leppe dengan jumlah peserta kegiatan
sebanyak 45 peserta. Adapun tahap-tahap pelaksanaan kegiatan seperti
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahap Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan wuntuk mempersiapkan kebutuhan

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Tahap persiapan terdiri dari:

a.

Survei lokasi. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diawali
dengan survei lokasi mitra. Memilih wilayah pesisir berdasarkan
Rencana Strategis Universitas Halu Oleo 2020-2024 yaitu pengelolaan
dan pengembangan wilayah pesisir, kelautan dan perdesaan. Pada
tahap ini1 sekaligus mengurus surat kesediaan dan permohonan izin
kepada aparat pemerintah Desa Leppe untuk menjadi Mitra Kegiatan
Pengabdian Masyarakat.

. Analisis situasi. Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan berbagai

informasi terkait lokasi kegiatan agar program yang akan
dilaksanakan sesuai dengan kondisi masyarakat dan lokasi kegiatan.

. Identifikasi Masalah. Identifikasi masalah dilakukan melalui

observasi dan wawancara dengan masyarakat pada lokasi pengabdian
kepada masyarakat, untuk melihat dan mengetahui permasalahan
yang terjadi sehingga tim pengabdian dapat menemukan dan
menawarkan solusi yang sesuai atas masalah yang ditemukan.

. Perencanaan dan penyusunan program kegiatan Pengabdian kepada

masyarakat. Tahap ini dilakukan diskusi dengan tim untuk
merencanakan program yang tepat sesuai dengan masalah yang
ditemukan pada lokasi mitra.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap dimana program yang disusun dan

direncanakan, dilakukan di lokasi mitra untuk menjawab permasalahan

yang terjadi di lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
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3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan menggunakan instrumen berupa kuesioner
yang diberikan kepada peserta pelatihan dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta dalam menerima materi yang telah dijelaskan.
Kuesioner terdiri dari 10 soal yaitu 5 soal pertama untuk pengolahan ikan
mejadi nugget dan 5 soal berikutnya untuk pengolahan kelor menjadi stik
kelor. Indikator berdasarkan jumlah jawaban yang benar dari masing-
masing pertanyaan yang dapat dijawab oleh 45 peserta yang mengikuti
pelatihan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan di
wilayah pesisir, tepatnya di Desa Leppe Kecamatan Soropia Kabupaten
Konawe. Waktu pelaksanaan pada bulan September 2023 di Balai Desa
Leppe dengan khalayak sasaran perempuan pesisir yaitu ibu rumah tangga
dan remaja putri Desa Leppe. Kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahap,
yaitu:

1. Tahap Persiapan.

Desa Leppe merupakan salah satu Desa dalam wilayah administratif
Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe. Desa Leppe terletak di pesisir dan
berdampingan dengan beberapa desa lainnya yang berada di wilayah pesisir
Kabupaten Konawe. Pada umumnya mata pencaharian Kepala Keluarga
masyarakat desa Leppe adalah Nelayan sedangkan kaum perempuan
sebagai ibu rumah tangga. Sudayasa & Lawenga (2016) menyatakan bahwa
seluruh desa di Kecamatan Soropia kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi
Tenggara berada di wilayah pesisir dan sebagian masyarakatnya memiliki
pekerjaan sebagai nelayan, seperti terlihat pada Gambar 2.

(a) (b)

Gambar 2. Kegiatan Tahap Persiapan (a) Observasi dan wawancara

dengan aparat dan perwakilan perempuan pesisir
(b) Pemukimanmasyarakat Desa Leppe
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Masyarakat Desa Leppe sebagian besar adalah berasal dari suku Bajo
yang bermukim di wilayah pesisir yang dekat dengan laut (Lio, 2021).
Masyarakat pesisir Desa Leppe menggantungkan hidupnya sebagai nelayan
dengan cara menyelam tradisional (Zoahira & Nawawi, 2021). Sebagai
wilayah pesisir penduduk desa Leppe berasal dari suku Bajo yang bermukim
dengan mendirikan rumah panggung di atas laut. Pada umumnya rumah
penduduk desa Leppe adalah bangunan lama, baik dalam bentuk permanen
maupun semi permanen. Sebagai nelayan yang menggantungkan hidupnya
dari hasil penangkapan dan penjualan ikan, penghasilan mereka tidak tetap
dan hasil tangkapan sangat dipengaruhi oleh musim (Gerung & Mauliyana,
2021).

Berdasarkan observasi dan wawancara, sebagai wilayah pesisir potensi
pangan yang banyak ditemukan di Desa Leppe adalah hasil-hasil perikanan,
khususnya ikan. Kelor merupakan salah satu jenis sayur yang mudah
ditemukan di Desa Leppe. Permasalahan yang dikemukakan oleh mitra
adalah keterbatasan pengetahuan tentang pengolahan potensi pangan yang
terdapat di Desa Leppe. Pengetahuan pengolahan pangan lokal sangat
penting dimiliki oleh perempuan pesisir untuk mendukung pendapatan
keluarga sehingga dapat menopang kehidupan rumah tangga nelayan.
Prihatini et al. (2022) menyatakan bahwa salah satu penyebab kurangnya
pemberdayaan kawasan pesisir adalah rendahnya pengetahuan yang
dimiliki oleh penduduk pesisir dalam mengolah sumberdaya yang dihasilkan.

Langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi
mitra adalah melalui kegiatan pelatihan pengolahan pangan lokal wilayah
pesisir Desa Leppe. Oleh sebab itu persiapan materi pelatihan perlu
dilakukan dengan baik. Informasi tentang pengolahan pangan lokal perlu
diberikan kepada perempuan pesisir sehingga dapat memberikan motivasi
untuk pengembangan pengetahuan, wawasan dan ide dalam memanfaatkan
potensi wilayah pesisir. Dengan demikian dapat memberikan peluang dan
dorongan untuk melakukan wirausaha yang menghasilkan pendapatan lain
untuk membantu perekonomian rumah tangga.

Potensi suatu wilayah tidak dapat dikembangkan dan dimanfaatkan jika
tidak dilakukan upaya untuk mengolah potensi yang dimiliki (Putri et al,
2023). Ikan dan kelor dapat dikembangkan pemanfaatannya melalui
pengolahan pangan, sehingga tidak hanya dikonsumsi dalam bentuk
segarnya (Soejono et al., 2022). Sumberdaya alam pesisir merupakan sumber
kehidupan masyarakat pesisir dan harus dapat dimanfaatkan melalui
pemberdayaan masyarakat pesisir. Pemberdayaan dapat dilakukan dengan
cara menggunakan potensi wilayah serta kemampuan masyarakat pesisir
(Winata, 2023).
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2. Tahap Pelaksanaan

Pelatihan merupakan salah satu bentuk edukasi yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Kegiatan
pengabdian masyarakat dilakukan dengan penyuluhan metode ceramah
untuk menjelaskan bahan dan tahap pembuatan nugget ikan dan stik kelor.
Materi yang disampaikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami yang
disertakan dengan resep cara pembuatan pangan lokal, yaitu nugget ikan
cakalang dan stik kelor. Setelah penyampaian materi selanjutnya praktik
secara langsung pembuatan nugget ikan cakalang dan stik kelor dengan
melibatkan peserta pelatihan serta didampingi oleh pemateri. Metode ini
diharapkan dapat memudahkan peserta dalam memahami materi pelatihan
yang diberikan.

Dukungan kuat diberikan oleh pemerintah Desa Leppe ditunjukkan
melalui perizinan pelaksanaan kegiatan, fasilitas tempat dan peralatan serta
partisipasi masyarakat perempuan Desa Leppe. Hal lainnya adalah antusias
yang tinggi dan partisipasi aktif peserta selama mengikuti kegiatan yang
menunjukkan bahwa materi yang diberikan berhasil memotivasi minat
peserta. Selain peningkatan pengetahuan dan menambah wawasan,
kegiatan ini1 mendorong perempuan pesisir untuk dapat berinovasi dalam
menciptakan produk pangan berbahan baku pangan lokal.

Pelaksanaan pelatihan menunjukkan peserta penuh semangat yang
diperlihatkan melalui peran peserta yang secara bergantian terlibat dalam
tahap-tahap proses pembuatan nugget ikan cakalang dan stik kelor. Selama
proses praktik pengolahan pangan lokal juga dilakukan diskusi tentang
bahan-bahan yang digunakan. Satu per satu peserta mengajukan
pertanyaan sehingga mereka dapat memahami fungsi masing-masing bahan
yang digunakan.

Antusias peserta pelatihan nampak pada gambar 3, yang menunjukkan
keterlibatan peserta selama kegiatan pelatihan berlangsung. Pada proses
pembuatan nugget ikan cakalang dan stik kelor, secara bergantian peserta
melakukan praktik secara langsung untuk setiap tahap pembuatan produk
pangan. Diawali dengan pencampuran bahan menjadi adonan hingga tahap
penyelesaian yaitu tahap penggorengan dilakukan oleh peserta pelatihan.
Adapun narasumber mengarahkan peserta untuk mengikuti setiap tahapan
yang terdapat pada resep yang dibagikan, seperti terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tailap Pelaksanaan Pelatihan Praktik Peﬁgolahan
Pangan Lokal di Desa Leppe

Ibu rumah tangga dan remaja putri Desa Leppe mengikuti pelatihan
dengan tujuan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan mengolah
sumber pangan lokal yang mudah ditemukan di wilayah tempat tinggal
mereka. Setelah mengikuti pelatihan ini peserta mengetahui bahwa ikan dan
kelor tidak hanya dimanfaatkan untuk lauk, akan tetapi dapat digunakan
sebagai bahan baku pembuatan produk pangan seperti nugget dan kudapan
dalam bentuk stik kelor. Selain melakukan praktik pembuatan nugget dan
stik kelor, pada tahap akhir peserta turut mencicipi hasil olahan yang dibuat
dan menyukai rasa kedua produk hasil pelatihan. Peserta pelatihan
menyatakan bahwa cara pembuatan nugget ikan dan stik kelor sangat
mudah dengan bahan-bahan yang terjangkau dan banyak tersedia di sekitar
tempat tinggalnya serta menggunakan peralatan sederhana yang digunakan
dalam proses memasak sehari-hari.

Bentuk edukasi melalui kegiatan pelatihan dapat memberikan dorongan
untuk memaksimalkan pemanfaatan sumberdaya lokal untuk mewujudkan
ketahanan pangan keluarga (Yarmaliza et al, 2022). Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup nelayan adalah dengan
cara memberdayakan masyarakat pesisir (Husain et al., 2020). Program
pemberdayaan masyarakat pesisir perlu dilakukan karena kondisi
masyarakat pesisir yang belum memperoleh pengetahuan dan keterampilan
untuk dapat memanfaatkan sumberdaya perikanan secara
berkesinambungan (Kondoy et al., 2022). Dalam meningkatkan
kesejahteraan perempuan pesisir dibutuhkan bentuk kegiatan yang
berdasarkan potensi lokal wilayah pesisir (Ainaya & Azirah, 2023).
Pelatihan pengolahan pangan adalah bentuk upaya pemberdayaan yang
ditempuh untuk memaksimlakan peran perempuan pesisir (Bhegawati et al,
2020).

Hasil perikanan sebagai sumberdaya alam wilayah pesisir merupakan
pangan lokal yang mudah diperoleh dan dapat diolah menjadi berbagai
produk pangan. Muchtar (2022) menyatakan bahwa hasil-hasil laut,
khusunya ikan sangat berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk
pengolahan pangan, salah satunya nugget. Menurut Baco et al. (2021) nugget
sebagai salah satu produk olahan pangan berbasis perikanan sangat
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digemari karena memiliki rasa khas yang enak disertai kandungan zat-zat
gizi yang cukup tinggi. Pembuatan nugget ikan dapat menggunakan bahan
baku dari berbagai jenis ikan.

Tanaman yang mudah didapatkan di wilayah pesisir adalah kelor.
Sebagai pangan nabati kelor tergolong tanaman yang banyak dimanfaatkan
sebagal sayuran. Selain itu, tanaman kelor sering difungsikan sebagai
tanaman pagar yang tumbuh tanpa perlu perawatan khusus. Bagian yang
paling banyak dimanfaatkan adalah daunnya. Berbagai literatur
mengungkapkan bahwa kelor memiliki kandungan gizi yang sangat baik.

Kelor (Moringa oleifera L.) memiliki karaktersitik tanaman yang kuat
terhadap kekeringan sehingga kelor mudah dijumpai di berbagai wilayah
(Evi & Harahap, 2022). Kelor mengandung berbagai zat gizi sehingga dapat
digunakan dalam pengolahan pangan. Inovasi dalam pemanfaatan kelor
perlu dikembangkan untuk mengoptimalkan sumberdaya alam (Mahripa &
Dewi, 2023). Khasiat yang dimiliki tanaman kelor umumnya pada bagian
daun dan biji dengan inovasi dapat diolah menjadi produk yang memiliki
citarasa (Deliyarti et al.,, 2023).

Penggunaan kelor tidak hanya sebagai sayuran tetapi dapat
ditambahkan dalam pengolahan pangan misalnya mencampurkan pada jus
atau makanan (Puspitasari et al,, 2023). Sebagai pangan lokal yang mudah
tumbuh kelor dapat digunakan pada pembuatan produk olahan seperti bubur,
sup, dan biskuit. Konsumsi kelor dapat dilakukan dalam beberapa bentuk
misalnya kapsul kelor, teh kelor dan tepung kelor (Dewie et al, 2022).
Penambahan kelor pada pengolahan pangan menghasilkan rasa yang khas
sehingga disukai oleh konsumen (Suhesti et al., 2022).

Pemanfaatan kelor yang ditambahkan pada pembuatan stik merupakan
salah satu inovasi pengembangan produk pangan. Dengan menambahkan
kelor pada pembuatan stik dapat memberikan tambahan zat gizi, mengingat
kandungan zat gizi kelor yang bermanfaat untuk tubuh. Indraswari &
Kurniasari (2022) menyatakan bahwa penambahan kelor pada makanan
bertujuan untuk menghasilkan produk yang memiliki tambahan kandungan
protein, asam lemak serta zat gzi mikro berupa vitamin dan mineral, seperti
terlihat pada Gambar 4.

‘ '»k. \\ .
Gambar 4. Nugget Ikan Cakalang dan Stik Kelor sebagai Contéh Produk yang
dipraktikan dalam Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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3. Evaluasi

Evaluasi program pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan setelah
penyampaian materi dan praktik pengolahan pangan. Evaluasi bertujuan
untuk mengetahui pemahaman peserta tentang materi yang diberikan
melalui pengisian kuesioner. Hasil evaluasi memberikan gambaran
pemahaman materi yang diberikan. Melalui pelatihan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan perempuan pesisir sehingga mampu
mengolah pangan lokal yang merupakan sumberdaya alam wilayah pesisir.
Persentase pemahaman peserta pada kegiatan Pengabdian di Desa Leppe
Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe mencapai nilai 96,44%, seperti yang
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Pelatihan

Pertanyaan Jumlah Persentase
Nomor Jawaban Benar pemahaman peserta

1 45 100

2 43 95,56

3 43 95,56

4 42 93,33

5 42 93,33

6 45 100

7 42 93,33

8 45 100

9 44 97,78

10 43 95,56
Rata-rata tingkat 96,44

pemahaman peserta

Sumber: Data hasil diolah, 2023

Melalui tahap evaluasi dapat dilakukan penilaian terhadap pengetahuan
peserta. Novidiyanto & Sutyawan (2023) menyatakan bahwa melalui
pelatihan terjadi trasnfer ilmu sehingga terjadi perubahan pengetahuan.
Menurut Budaraga & Fitria (2023) pengolahan produk pertanian dapat
meningkatkan nilai jual bahan makanan. Melalui kegiatan pelatihan
pengolahan pangan dengan kombinasi kegiatan penyuluhan dan praktik
dapat menambah pengetahuan peserta kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di Desa Leppe
Kecamatan Soropia berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra yaitu
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan pangan
lokal wilayah pesisir. Berdasarkan hasil kegiatan bahwa pelatihan yang
dilakukan memberikan tambahan pengetahuan perempuan pesisir untuk
mengolah ikan dan kelor menjadi nugget ikan dan stik kelor. Pemahaman
peserta setelah mendapatkan materi dan praktik pengolahan pangan
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mencapai 96,44%. Kegiatan pengabdian perlu dilakukan dengan topik yang
berbeda namun berkesinambungan yaitu memberikan pengetahuan tentang
cara memulal wirausaha rumah tangga serta teknik pemasaran sederhana
hasil pengolahan pangan lokal pesisir.
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